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This article describes the role of women in domestic and public sphere. 
Multi-role women are able to maintain harmonious relations in their 
extended and core families. The main reason women have trading activities 
because of economic pressures. They feel they have a responsibility for their 
family livelihood sustainability. The interesting thing is  they aware that their 
contributions to supplement their family income does not necessarily revoke 
roles as wife and mother in their family.Thus the women's role to implement 
various strategies in order to run smoothly, both in domestic and public 
aspects. 
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A. Pendahuluan 
Isu-isu mengenai kiprah perempuan di sektor publik tidak 
pernah hilang dari perbincangan. Perempuan dalam kehidupan 
masyarakat masih dianggap sebagai pelengkap. Sejak abad ke 21, 
ketidakseimbangan dalam menilai perempuan tersebut sudah mulai 
meluntur. Hal ini disebabkan semakin terampilnya perempuan dalam 
memasuki sektor publik dan luasnya kesempatan untuk mengikuti 
pendidikan formal bagi perempuan (Aryunis, 2003: 1). Keikutsertaan 
perempuan dalam sektor publik juga tidak terlepas dari tuntutan 
ekonomi keluarga. Kondisi ini sudah menjadi realita umum dalam 
kehidupan masyarakat, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Ketika 
situasi dan kondisi suatu keluarga berada dalam kondisi kekurangan, 
merupakan salah satu faktor pendorong bagi perempuan untuk tampil 
dan berperan sebagai agen perekonomian rumah tangga. Hal tersebut 
dilakukan dengan berbagai aktivitas yang produktif, baik di luar 
maupun di dalam rumah.  Peran perempuan semakin muluas ketika 




mereka tidak lagi hanya berperan sebagai seorang Ibu dan istri di 
sektor domestik tetapi juga berperan sebagai penggerak perekonomian 
rumah tangga mereka (Abdullah, 2001: 166). 
Salah satu bentuk kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 
perempuan adalah usaha industri kecil dan rumah tangga. 
Perkembangan industri kecil telah berperan dalam penanggulangan 
kemiskinan di pedesaan. Dengan adanya industri kecil dan rumah 
tangga, terciptalah perluasan kesempatan kerja dan berusaha bagi 
masyarakat pedesaan dan pinggiran kota. Dengan demikian, sektor ini 
merupakan suatu bentuk perekonomian rakyat yang bisa membantu 
mengurangi pengangguran, turut mempercepat pertumbuhan ekonomi, 
serta berperan penting dalam proses industrialisasi (Huda, dalam 
Putra, 2003: 64).  
Bentuk industri kecil dan rumah tangga yang banyak dilakukan 
oleh kaum perempuan di pedesaan dan pinggiran kota adalah membuat 
berbagai macam penganan (seperti kue, keripik, telur asin, lemper, 
pergedel, dan lain-lain). Hasil produksi tersebut dijual dan uangnya 
dijadikan untuk pemenuhan kebutuhan hidup keluarga. Menurut Abdul 
Rosid, usaha kecil dan rumah tangga jarang yang bisa berkembang, 
apalagi yang dikelola oleh perempuan. Faktor penyebab kegagalan 
perkembangan tersebut adalah: (1) kurangnya modal, (2) kurangnya 
pengalaman, (3) rendahnya tingkat pendidikan, dan (4) hambatan nilai 
dalam masyarakat, di mana nilai yang masih dipegang dalam 
kehidupan msyarakat adalah pihak laki-laki yang berusaha mencari 
uang, bukan perempuan (Rosid, 2005: 4). 
Penelitian menunjukkan bahwa usaha kue yang dikelola oleh 
perempuan dalam rumah tangga dan berskala industri kecil ini dapat 
bertahan semenjak tahun 1930-an hingga sekarang. Permasalahan 
yang terindikasi akan muncul, jika perempuan bekerja di sektor publik 
memiliki peran ganda. Jika bekerja mencari nafkah, perempuan 
diharapkan dapat membagi waktu antara tugas mencari nafkah dengan 
tugas sebagai pengelola rumah tangga (Dewayanti dan Ermawati, 
2004: 25). Perluasan peran perempuan yang melahirkan peran ganda 
bagi perempuan ini mewarnai dinamika sosial masyarakat dan menarik 




untuk dicermati. Peran ganda akan menjadi beban ganda jika tidak 
terjadi keseimbangan pembagian peran dalam rumah tangga. Beban 
ganda adalah adanya perlakuan terhadap salah satu jenis kelamin, 
ketika yang bersangkutan (perempuan) bekerja jauh lebih banyak 
dibandingkan jenis kelamin lainnya. Berbagai hasil observasi 
menunjukkan bahwa perempuan mengerjakan hampir 90% dari 
pekerjaan rumah tangga (Sasongko, 2009: 11). Bagi perempuan yang 
bekerja di luar rumah, selain bekerja di wilayah publik, mereka juga 
harus mengerjakan pekerjaan domestik, khususnya. 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Pola Kerja Perempuan dalam Industri Rumah Tangga  
Pola kerja dapat diartikan sebagai suatu sistem kerja (KBBI, 
1999: 321). Industri rumah tangga (home industri) termasuk jenis 
industri kecil. Menurut Eugene Staley, sebagaimana dikutip oleh Putra 
(2003: 67), salah satu sistem kerja industri kecil adalah family sistem. 
Family sistem merupakan dasar industri pedesaan, kebanyakan 
pekerjanya berasal dari kalangan keluarga sendiri, seringkali tidak 
menerima upah dan hubungan antara tenaga kerja dengan pemiliknya 
lebih bersifat kekeluargaan. Adapun ciri-ciri dari industri rumah 
tangga adalah sebagai berikut, 1) merupakan industri kecil dengan 
tenaga kerja kurang dari lima orang, b) menggunakan teknologi yang 
sederhana, c) bahan baku yang digunakan unmumnya berasal dari desa 
setempat atau desa sekitarnya. 
Selain itu, menurut departemen tenaga kerja, tempat usaha 
industri kecil adalah di rumah pengusaha sendiri, peralatan yang 
digunakan masih sederhana dan bersifat tradisional, kondisi kerja 
seadanya, padat karya, keterampilan kerja karyawan masih rendah, 
dan hubungan kerja antar pemilik dengan karyawan bersifat 
kekeluargaan (Putra, 2003: 65-66). Ciri-ciri umum industri kecil yang 
dikemukakan tersebut, sesuai dengan kondisi usaha kue di Cangkiang 
yang dikelola oleh perempuan. 
a. Sistem Produksi Kue 




Produksi kue berlangsung setiap hari, baik siang maupun malam. 
Pada saat permintaan meningkat, para pembuat kue terkadang hanya 
bisa tidur tiga jam sehari. Namun, keuntungan mereka berlipat ganda, 
sehingga jerih payah yang dilakukan terobati dengan hasil usaha 
mereka. Khusus pada hari Minggu digunakan untuk merendang beras. 
Pekerjaan ini membutuhkan tenaga ekstra, konsentarasi dan  waktu 
yang cukup lama. Pada hari Minggu tersebut, anak-anak dan suami 
perempuan pembuat kue di Cangkiang dapat membantu pekerjaan ini, 
jika mereka tidak memiliki aktivitas pada hari tersebut.  
Sebagai usaha yang turun temurun dan bersifat rumah tangga, 
pekerja dari usaha pembuatan kue ini adalah anggota keluarga. Jenis 
kue, dan berapa banyak porsi yang akan dibuat ditentukan oleh 
perempuan (ibu-ibu), begitu juga dengan pengadonannya dilakukan 
oleh Ibu-ibu. Namun, jika ada anak yang telah cukup dewasa dan 
dianggap telah bisa menentukan takaran adonan, maka pekerjaan 
mengadon bahan dapat dibantu oleh si anak tersebut. Kue diproduksi 
secara manual menggunakan cetakan yang masih tradisional, yang 
terbuat dari tempurung kelapa, kayu dan sembilu bambu. 
Jika permintaan menurun, perempuan pembuat kue di 
Cangkiang ini menggunakan waktu di siang hari untuk melakukan 
aktivitas lain, seperti menyulam bahan dasar pakaian, mukena dan 
jilbab. Produksi kue akan dilakukan pada sore hingga malam harinya. 
Menurur Hart, sebagaimana dikutip oleh Ihromi, perempuan memiliki 
peran sebagai pencari nafkah di dalam dan di luar sektor pertanian. 
Perannya tidak hanya terlihat pada kegiatan reproduktif tetapi juga 
dalam kegiatan produktif. Pada kehidupan rumah tangga menengah ke 
bawah peran perempuan dalam mencari nafkah lebih nyata 
dibandingkan dengan rumah tangga lapisan atas (Ihromi, 1995: 370).  
Industri rumah tangga merupakan kegiatan ekonomi sektor 
informal yang baik dilakukan perempuan. Kegiatan ekonomi semacam 
ini memungkinkan perempuan untuk memadukan tugas perempuan 
sebagai istri/ ibu  dengan tugas mencari nafkah. Industri rumah tangga 
seperti membuat kue ini juga mendukung perempuan untuk terlibat 
secara optimal meningkatkan kesejahteraan keluarganya. 




b. Sistem Distribusi Kue 
Temuan penelitian ini menggambarkan, bahwa usaha yang 
dikelola perempuan ini belum memiliki teknik pemasaran yang 
kompetitif. Pola pemasaran hingga saat ini masih dilakukan secara 
konvensional di pasar-pasar tradisional. 
Awalnya, pola pemasaran yang dilakukan oleh perempuan 
pembuat kue di Cangkiang ini adalah dari mulut ke mulut. Kekuatan 
pola pemasaran sepert ini terletak pada cara persuasif yang digunakan 
untuk meyakinkan konsumen. Ketika produsen bisa memberikan yang 
terbaik kepada konsumen atau pelanggan, maka satu pelanggan akan 
menjadi loyal dan menyebarkan berita bagus tentang produk kue ini 
kepada pelanggan lain di sekitarnya. 
Pada tahap berikutnya, penjualan kue ini dilakukan dengan cara 
bajojo (cara pemasaran dengan menjual produk dari satu kampung ke 
kampung lainnya, dari satu rumah ke rumah lainnya, dari satu warung 
ke warung lain). Sejak tahun 1970-an penjualan kue dilakukan dengan 
menjual langsung ke pasar-pasar yang ada di Bukittinggi dan 
sekitarnya, seperti ke Pasar Lasi, Pasar Baso, Pasar Panca, Pasar 
Bawah, Pasar Atas, dan Pasar Aur Kuning.  
Selain itu, kue Cangkiang juga dipasarkan di kios-kios kerupuk 
sanjai yang ada di Kota Bukittinggi. Sepuluh tahun terakhir ini, 
semenjak tahun 2003 kue Cangkiang mulai dipasarkan ke toko-toko 
kue, pusat penjualan oleh-oleh yang telah memiliki izin usaha 
perdagangan makanan yang menjamin kualitas produk makanan. Hal 
itu bisa dilakukan setelah usaha kue di Cangkiang mendapatkan izin 
dari Dinas Kesehatan dan Balai POM  Kabupaten Agam.  
Pada tahun 2009 dibentuk organisasi "Kelompok Wanita Tani 
Sakura" yang menjadi wahana perhimpunan perempuan pembuat kue 
di Cangkiang. Semenjak adanya organisasi "Sakura" ini kegiatan 
perempuan pembuat kue di Cangkiang sering diekspos oleh berbagai 
macam media dengan program pengembangan UMKM oleh Dinas 
Koperasi, UMKM Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Agam. 
Ketika ada pameran UMKM perwakilan dari organisasi "sakura" ini 




juga sering diutus untuk mengikutinya. Namun, hingga saat ini, 
organisasi "Sakura” tersebut hanya menjadi simbol adanya kesatuan, 
dan hanya menjadi institusi untuk memfasilitasi program-program dari 
dinas terkait. Program-program yang telah diikuti tidak ditindaklanjuti, 
sehingga program yang dilaksanakan hanya menjadi rutinitas 
pelaksanaan program dinas terkait.   
Secara operasional kegiatan perempuan pembuat kue di 
Cangkiang ini masih berlangsung secara individual dalam unit rumah 
tangga masing-masing. Begitu juga halnya dengan harga penjualan 
kue, belum ada standar  yang sama antara satu produsen dengan 
produsen lainnya.  
c. Pola Pengelolaan Rumah Tangga. 
Kegiatan produksi yang dilakukan sehari-hari oleh perempuan 
pembuat kue Cangkiang diselingi dengan kegiatan megurus rumah 
tangganya. Selain melahirkan dan menyusui, pekerjaan rumah tangga 
lainnya dilakukan perempuan dalam rangka menjalankan perannya 
sebagai ibu rumah tangga. Pekerjaan rumah tangga tersebut 
merupakan pekerjaan reproduktif perempuan yang dapat membantu 
memperlancar kerja produktif laki-laki, serta mendidik anak-anak 
sebagai generasi produktif untuk masa yang akan datang.  
Pada dasarnya gender telah melahirkan perbedaan peran, 
tanggung jawab, fungsi, bahkan ruang tempat manusia beraktivitas. 
Menurut  teori nurture adanya perbedaan perempuan dan laki-laki 
pada hakikatnya adalah hasil konstruksi sosial budaya sehingga 
mengasilkan peran dan tugas yang berbeda. Sedangkan menurut teori 
nature adanya perbedaan perempuan dan laki-laki adalah karena 
kodrat yang menyebabkan perbedaan biologis yang memberikan 
implikasi bahwa kedua jenis kelamin yang berbeda tersebut memiliki 
tugas dan peran yang berbeda (Sasongko, 2009: 21-22). 
Pekerjaan reproduktif perempuan dalam rumah tangga 
merupakan peran gender perempuan yang dipandang alamiah dan 
tidak bernilai ekonomis, sehingga banyak perempuan yang 
menanggung beban kerja ganda, terutama pada masyarakat pedesaan. 




Statistik resmi yang tidak menghitung keterlibatan perempuan dalam 
rumah tangga, sesungguhnya merupakan salah satu bentuk 
diskriminasi terhadap perempuan (Abdullah, 2001: 105). Betapapun 
sibuknya perempuan pada kerja produktif, mereka harus tetap 
menjalankan tugas domestiknya. 
Pada kasus penelitian ini, memasak makanan pokok yang akan 
dikonsumsi sehari-hari oleh keluarga biasanya dilakukan perempuan 
pembuat kue di Cangkiang sambil mengerjakan kue. Namun, ada juga 
yang dilakukan pada pagi hari ataupun siang harinya. Sedangkan 
untuk membeli kebutuhan yang akan dikonsumsi, dibeli ketika ke 
pasar sambil menjual kue. Terkadang dibeli kepada penjual keliling 
yang datang ke Cangkiang membawa sayuran, lauk, dan bahan-bahan 
masakan lainnya.   
Tugas mencuci piring dilakukan oleh anak perempuan yang 
dianggap telah mampu. Sedangkan pekerjaan mencuci dan menyetrika  
pakaian dilakukan masing-masing anak, termasuk anak laki-laki 
hendaklah mencuci pakaiannya sendiri. Pakaian orang tua terkadang 
dicuci sendiri, adakalanya dicuci oleh anak perempuan yang ada dalam 
keluarga tersebut. Membersihkan rumah sehari-hari dilakukan secara 
bersama, namun yang lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaan ini 
adalah perempuan yang ada dalam keluarga tersebut. 
d. Pola Pengasuhan Anak 
Perempuan pembuat kue di Cangkiang ini banyak beraktifitas di 
dalam rumah, hal ini mempermudah mereka membagi waktu untuk 
mengasuh anak mereka. Jika mereka harus pergi ke luar rumah, seperti 
ke pasar untuk membeli bahan baku kue dan menjual kue, ketika inilah 
mereka harus meninggalkan anak dengan orang lain. Rata-rata jumlah 
anak dalam keluarga perempuan pembuat kue di Cangkiang ini 
tidaklah banyak, berkisar antara dua hingga lima orang. Jarak usia 
antara anak yag satu dengan anak yang lainnya juga cukup jauh, 
sehingga anak yang lebih besar dapat membantu ibunya untuk 
mengasuh adiknya ketika diperlukan. Jika tidak ada anak yang lebih 
dewasa, anak akan ditinggalkan kepada suami yang ada di rumah. 




Ketika tidak ada lagi keluarga inti yang bisa membantu menanguh 
anak yang masih kecil, perempuan pembuat kue di Cangkiang akan 
menitipkan anak kepada kerabat dekat, tetangga yang ada di rumah 
atau dibawa ke pasar.  
Pekerjaan yang dilakukan perempuan pembuat kue di Cangkiang 
ini merupakan ciri industri yang berlangsung di dalam rumah, dengan  
beberapa keuntungan sebagai berikut, 1) memberikan kemungkinan 
bagi perempuan untuk menyelesaikan pekerjaan rumah tangga sambil 
melakukan proses produksi. Selain itu, perempuan pembuat kue di 
Cangkiang ini juga memiliki kesempatan untuk bisa melakukan tugas 
sosialnya sebagai anggota masyarakat, seperti mengikuti kegiatan 
PKK, mejelis taklim, aktif di koperasi dan lain sebagainya. 2) 
Pekerjaan membuat kue ini dapat dilakukan tanpa harus meninggalkan 
kewajiban sebagai Ibu, karena pengasuhan anak masih bisa dilakukan. 
3) Industri rumah tangga melibatkan anggota keluarga, sehingga dapat 
kompromi saat menyelesaikan pekerjaan. 4) Penyelesaiaan pekerjaan 
tidak terikat waktu dan aturan yang kaku, sehingga dapat dilakukan 
dengan pola yang diatur sendiri, dan lebih fleksibel dalam membagi 
waktu antara kerja produktif dengan kerja reproduktif. 
2. Etos Kerja Perempuan dalam Industri Rumah Tangga. 
Etos kerja menurut Suseno adalah sikap dasar seseorang atau 
sekelompok orang dalam melakukan suatu pekerjaan. Pada saat 
bekerja akan kelihatan cara dan motivasi yang dimiliki seseorang. Etos 
kerja dapat dikatakan sebagai pandangan hidup untuk bekerja giat dan  
efisien yang dimiliki seseorang pekerja untuk mencapai tujuan 
tertentu. Aktivitas bekerja merupakan tindakan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Tindakan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidup tersebut merupakan tindakan ekonomi. Menurut 
Weber, sebagaimana dikutip oleh Jhonson (1994: 220-221), tindakan 
sosial manusia dikategorikan ke dalam empat tipe, 1) Rasional 
Instrumental, 2) Rasional berorientasi nilai, 3) Tindakan tradisional, 4) 
Tindakan Afektif.  




Perempuan pembuat kue di Cangkiang menyadari bahwa 
perempuan juga bisa menjadi aktor yang ikut aktif di sektor publik. 
Keterlibatan mereka untuk mencari nafkah tidak terlepas dari fungsi 
tindakan dan tujuan yang ingin mereka capai. Ketika meningkatnya 
kebutuhan hidup dan keterbatasan sumberdaya ekonomi dirasakan, 
maka sudah menjadi suatu keharusan bagi setiap anggota keluarga 
untuk ikut berperan mencari nafkah dengan melakukan pekerjaan 
produktif yang bisa dikerjakan. Pekerjaan yang dilakukan perempuan 
pembuat kue di Cangkiang ini merupakan suatu konsekuensi logis 
yang harus mereka jalankan setelah membentuk rumah tangga. 
Mereka merasa berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan hidup 
semua anggota keluarga, ketika kebutuhan hidup tidak mampu 
dipenuhi oleh suaminya. 
Keterlibatan perempuan mencari nafkah ini dilandasi dengan 
sikap disiplin, tanggung jawab, kerja keras, jujur, hemat dan rasional. 
Kedisiplinan yang dimiliki perempuan pembuat kue di Cangkiang ini 
terlihat dari cara mereka memanfaatkan waktu, tidak ada waktu yang 
tersisa, semua diisi denga kegiatan yang bermanfaat. Mereka 
berprinsip waktu yang telah berlalu tidak dapat dkembalikan, maka 
manfaatkanlah waktu yang ada dengan sebaik mungkin. Untuk dapat 
meningkatkan kualitas hidup perlu menghargai waktu. Perempuan 
pembuat kue di Cangkiang memanfaatkan waktunya dengan efektif 
dan efisien, hal ini mencirikan orang-orang yang ingin berprestasi. 
Segala peluang kerja yang ada mereka jalani. Keberhasilan yang 
diperoleh dalam berbagai usaha berkontribusi untuk mengatasi 
masalah pemenuhan kebutuhan keluarga mereka sehari-hari, hingga 
memfasilitasi pendidikan anak-anak mereka sampai perguruan tinggi.  
Tindakan yang dilakukan perempuan pembuat kue di Cangkiang 
ini dapat disebut sebagai tindakan rasional instrumental dan tindakan 
trdisional.  Mereka melakukan tindakan membuat kue atas 
pertimbangan secara sadar dan sebagai pilihan bahwa tindakan itu 
dinyatakan (Ritzer, 2010: 40). Tindakan rasional instrumental ini 
terlihat pada tindakan sosial yang memiliki pertimbangan atas alat 
yang digunakan dan tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan 




pertimbangan tujuan berkaitan dengan seperangkat imbalan atau 
harapan dari aktivitas yang dilakukan. Tindakan ini merupakan 
tindakan kewiraswastaan yang dapat menggerakkan per- ekonomian 
masyarakat untuk maju ke depan, namun tetap menyesuaikan diri 
dengan adat istiadat dan nilai budaya dimana ia hidup.  
Selain tindakan rasional instrumental, tindakan perempuan 
pembuat kue di Cangkiang juga merupakan tindakan tradisional. 
tindakan yang mereka lakukan tidak diawali dengan perencanaan 
produksi dan distribusi yang matang. Semua dilakukan hanya 
berdasarkan kebiasaan yang telah dilakukan secara turun-temurun. 
Mereka menyadari tindakan tersebut sebagai suatu usaha yang dapat 
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Begitu juga halnya dengan 
pengelolaan usaha, manajemen keuangan yang belum ada, tidak 
adanya standar operasional produksi dan distribusi produk. Kegiatan 
yang dilakukan tidak berdasarkan pada ilmu manajemen, akuntansi, 
pemasaran yang memadai, namun karena pengalaman dan kebiasaan 
saja.  
Mereka telah berkontribusi terhadap pembangunan, baik pada 
sektor ekonomi dengan kondisi kehidupan yang lebih layak, maupun 
pada sektor pendidikan yang telah mereka investasikan kepada anak-
anak mereka. Semangat untuk bekerja perempuan pembuat kue di 
Cangkiang ini berlandaskan pada sikap hidup yang berorientasi kepada 
kerja penuh tanggung jawab, tekun, hemat, jujur, rasional dan 
berorientasi pada masa depan. Hal inilah yang dapat meningkatkan 
taraf kehidupan keluarga perempuan pembuat kue di Cangkiang 
menjadi lebih baik. 
C. Penutup 
Berdasarkan permasalahan dan merujuk pada temuan penelitian 
dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut. Pertama, 
pola kerja yang dilakukan perempuan pembuat kue di Cangkiang 
menyeimbangkan antara pekerjaan rumah tangga (reproduktif) dengan 
pekerjaan mencari uang (produktif). Kegiatan produktif dilakukan 
dengan cara family sistem, yang menjadi pekerja adalah perempuan 
pembuat kue tersebut dan anggota keluarganya, dengan peralatan yang 




masih sangat sederhana. Pola pendistribusian dilakukan secara 
langsung oleh produsen menjual ke pasar-pasar dengan kemasan yang 
masih sederhana dan harga yang bervariasi antara satu produsen 
dengan produsen lain. Pola pengelolaan rumah tangga dan pengasuhan 
anak dilakukan bersamaan dengan kegiatan produksi secara bersama-
sama dengan anggota keluarga lainnya.  
Kedua, etos kerja perempuan pembuat kue di Cangkiang ini 
ditinjau dari beberapa indikator. Jika ditinjau dari orientasi kehidupan, 
perempuan pembuat kue di Cangkiang memiliki orientasi hidup untuk 
masa depan. Dari aspek kedisiplinan, perempuan pembuat kue di 
Cangkiang memanfaatkan waktu dengan efektif, sehingga tidak ada 
waktu yang sia-sia. Setiap pekerjaan yang dilakukan diiringi dengan 
rasa tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga, 
selain itu juga bertanggung jawab terhadap proses dan hasil dari 
pekerjaan yang dilakukan. Perempuan pembuat kue di Cangkiang 
tidak mengenal putus asa. Jika menghadapi kendala mereka yakin 
bahwa setiap masalah ada jalan keluarnya, selagi mau berusaha. 
Pekerjaan dilakukan dengan tekun dan sungguh-sungguh. Agar 
kehidupan pada masa yang akan datang lebih baik, perempuan 
pembuat kue di Cangkiang membiasakan diri untuk berhemat. Sikap 
terbuka dan jujur dibudayakan dalam kehidupan perempuan pembuat 
kue di Cangkiang, baik dalam berusaha maupun dalam kehidupan 
rumah tangga. Sesuai dengan teori tindakan rasional yang 
dikemukakan oleh Weber, perempuan pembuat kue di Cangkiang 
melakukan tindakan berdasarkan pertimbangan rasional dan tujuan 
yang telah diperhitungkan. 
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